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ABSTRAK

Skripsi berjudul Gaya Bahasa Pertentangan dalam Karangan Khas Berita 
Tabloid Soccer Edisi Juni—Agustus 2007 membahas masalah jenis-jenis gaya bahasa 
pertentangan yang terdapat dalam karangan khas berita tabloid Soccer edisi Juni— 
Agustus 2007 serta interpretasi makna dan efek yang ditimbulkan dari gaya bahasa 
tersebut. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan gaya bahasa pertentangan dalam 
karangan khas berita tabloid Soccer edisi Juni—Agustus 2007. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi tentang gaya bahasa 
pertentangan yang terdapat dalam karangan khas berita tabloid Soccer edisi Juni— 
Agustus 2007. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Data dikumpulkan 
dengan teknik dokumentasi, sedangkan teknik yang digunakan untuk menganalisis 
data adalah teknik analisis makna kalimat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
dalam karangan khas berita dalam tabloid Soccer dapat ditemukan beberapa jenis 
gaya bahasa pertentangan seperti hiperbola, litotes, ironi, paronomasia, zeugma, 
paradoks, klimaks, antiklimaks, hipalase, sinisme, dan sarkasme

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam karangan khas berita 
tabloid Soccer edisi Juni—Agustus 2007 dapat diketahui pemakaian gaya bahasa 
pertentangan yang paling dominan adalah gaya bahasa hiperbola, yaitu digunakan 
sebanyak 183 kali. Gaya bahasa klimaks digunakan sebanyak 34 kali. Gaya bahasa 
sarkarme 19 kali. Gaya bahasa antiklimaks digunakan sebanyak 12 kali. Gaya bahasa 
paradoks digunakan sebanyak 9 kali. Gaya bahasa zeugma, hipalase dan paronomasia 
digunakan sebanyak 3 kali. Gaya bahasa litotes digunakan sebanyak 2 kali. Yang 
paling sedikit digunakan adalah gaya bahasa ironi dan sinisme yang hanya digunakan 
sebanyak 1 kali.

Kata Kunci: gaya bahasa, pertentangan, karangan khas berita, dan Soccer

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya 
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Pembimbing 1 

Pembimbing 2
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada hakikatnya bahasa pers Indonesia merupakan bahasa Indonesia yang 

digunakan dalam bidang jurnalistik. Bahasa jurnalistik didasarkan pada bahasa baku 

yang tidak mengabaikan kaidah-kaidah tata bahasa serta memperhatikan ejaan yang 

benar. Seperti yang diungkapkan Patmono (1996:60) “bahasa jurnalistik harus 

mengikuti kaidah bahasa Indonesia, bahasa jurnalistik mempunyai sifat khusus yaitu 

bahasa yang lugas, singkat, padat, sederhana, lancar, menarik, dan netral.” Oleh 

karena itu, bahasa jurnalistik membutuhkan kreativitas tinggi sebagai suatu 

kemenarikan bahasa. Untuk itu, pengelola media massa cetak, khususnya wartawan 

dituntut untuk memiliki keterampilan menulis yang baik karena media massa cetak 

merupakan salah satu sarana penyampaian informasi atau pesan yang efektif kepada 

khalayak ramai. Widayanti (2005:1) menyatakan media massa cetak dapat 
menjangkau komunikan yang jumlahnya cukup banyak dan lokasi yang luas tanpa 

terbatas ruang dan waktu. Sesuai dengan sarana yang dipakai, maka bahasa yang 

dipakai dalam media massa cetak adalah ragam bahasa jurnalistik.
Ragam bahasa jurnalistik harus mementingkan kepadatan isi, kesederhanaan 

bentuk, dan mudah dipahami. Menurut Sumadiria (2005:53) “ciri utama bahasa 

jurnalistik di antaranya sederhana, singkat, padat, lugas, jelas, jernih, menarik, 
demokratis, mengutamakan kalimat aktif, sejauh mungkin menghindari kata-kata atau 

istilah-istilah teknis, dan tunduk kepada kaidah serta etika bahasa baku.”
Setiap wartawan selalu menggunakan bahasa dalam menuliskan hasil 

informasi yang didapatnya di lapangan berupa kata-kata atau kalimat 
dituangkan ke dalam bentuk berita (dalam tabloid disebut karangan khas) 

membuat pembaca tertarik untuk membacanya. Sehingga ia 

mengkomunikasikan informasinya dengan menggunakan bahasa yang beragam. Salah

yang
yang
dapat

1
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yang dapat digunakan untuk mengemas bahasa menjadi menarik adalah 

dengan menggunakan gaya bahasa.
Gaya bahasa lebih dikenal dalam retorika dengan istilah style. Kata style 

diturunkan dari bahasa latin stilus yang berarti semacam alat untuk menulis pada 

lempengan lilin (Keraf, 1994:112). Dalam perkembangannya, style berubah dari 

makna keahlian menulis indah dan menjadi keahlian untuk menggunakan kata-kata 

secara indah.

satu cara

:

Dalam bidang jurnalistik gaya bahasa juga dipakai oleh wartawan dalam 

liputannya terutama dalam penulisan berita yang ditulis dalam media massa cetak 

misalnya surat kabar, majalah, dan tabloid sehingga dapat menghasilkan bahasa berita 

yang menarik. Salah satu tabloid yang banyak menggunakan gaya bahasa khususnya 

gaya bahasa pertentangan dalam mengemas berita-beritanya dalam bentuk karangan 

khas adalah tabloid Soccer.

Penelitian yang membahas tentang bahasa khususnya gaya bahasa dalam 

berita olah raga pernah dilakukan Ratna Widayanti (2005) dengan judul skripsi 

“Hiperbola dalam Berita Olah Raga harian Sumatera Ekspres Edisi September 

2004”, menyimpulkan bahwa pemakaian hiperbola dalam berita olah raga harian 

Sumatera Ekspres edisi September 2004 beijumlah 74 bentuk. Dan pemakaian 

hiperbola lebih banyak ditemukan pada tanggal 1 dan 2 September yaitu pada tanggal 

1 sebanyak 12 bentuk sedangkan tanggal 2 terdapat 11 bentuk. Penelitian lain juga 

pernah dilakukan Catur Wulandari (2001) mahasiswa Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Sriwijaya dengan judul skripsi “Gaya Bahasa dalam Iklan Indosiar. ” 

Dari seratus dua iklan televisi Indosiar periode 17 Maret 2001 pukul 09.00 sd 13.00 

WIB terdapat dua jenis gaya bahasa yang didominasi oleh gaya bahasa repetisi, yaitu 

sebanyak 48 gaya bahasa repetisi. Sedangkan gaya bahasa yang paling sedikit 

digunakan adalah gaya bahasa antiklimaks yang hanya terdapat satu gaya bahasa.

Penelitian tentang gaya bahasa juga pernah dilakukan Olva Sari (2004) 

mahasiswa Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dengan judul skripsi 

Gaya Bahasa dalam Syair Lagu Slank Edisi Bajakan” menyimpulkan bahwa dalam

I
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syair lagu grup slank edisi bajakan terdapat tujuh belas gaya bahasa, yaitu gaya 

bahasa perbandingan meliputi metafora, smile, personifikasi, pleonasme, tautologi, 

koreksio, dan simbolik. Gaya bahasa pertentangan meliputi hiperbola, sinisme, dan 

sarkasme. Gaya bahasa pertautan meliputi erotesis, alusi, dan influen. Gaya bahasa 

perulangan meliputi aliterasi, asonansi, anafora, dan repetisi.
Dari berbagai penelitian di atas, sepanjang pengetahuan penulis, bahwa 

penelitian tentang penggunaan gaya bahasa pertentangan dalam karangan khas berita 

pada tabloid Soccer belum pernah dilakukan. Penelitian ini mencoba 

mendeskripsikan pemakaian gaya bahasa pertentangan yang terdapat dalam karangan 

khas berita pada tabloid Soccer edisi Juni—Agustus 2007 serta interpretasi makna 

dan efek yang ditimbulkan dari gaya bahasa tersebut..
Dalam penelitian ini dipilih teori pengkajian yang serupa dengan Olva Sari 

(2004) mahasiswa Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya yang 

meneliti penggunaan gaya bahasa dan mengungkapkan maknanya, hanya saja 

bedanya peneliti menganalisis sampai ke efek yang ditimbulkan dari gaya bahasa 

tersebut sedangkan penelitian yang dilakukan Olva Sari tidak. Selain itu, peneliti 

tidak melakukan penelitian dari semua kelompok gaya bahasa seperti yang dilakukan 

Olva Sari melainkan penelitian hanya terbatas pada satu kelompok gaya bahasa, yaitu 

gaya bahasa pertentangan.

Naskah tabloid Soccer yang menjadi objek kajian penelitian ini adalah 

karangan khas berita karena dalam karangan khas berita ini banyak gaya bahasa yang 

ditemukan khususnya gaya bahasa pertentangan sehingga untuk memahaminya 

diperlukan interpretasi makna dari gaya bahasa tersebut. Selain itu, karangan khas 

berita pada tabloid Soccer memiliki keunikan dalam menggunakan tata bahasa yang 

sifatnya persuasi dalam pemahaman bahasa jurnalistik yang banyak menggunakan 

gaya bahasa pertentangan. Salah satu contoh pemakaian gaya bahasa pertentangan

yang terdapat dalam kalimat karangan khas berita pada tabloid Soccer yaitu “Tim 

besutan Rahmat Darmawan ini dengan mudah melumat PSSB Bireuen dengan skor 

(iSoccer, 23 Juni 2007). Kata melumat mengandung gaya bahasa pertentangan4-0.”
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melebih-lebihkan. Katayaitu hiperbola karena menggunakan ungkapan yang 

melumat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti menumbuk halus-halus.

Sedangkan yang dimaksud dalam kalimat di atas bukanlah tim besutan Rahmat 

Darmawan dapat dengan mudah menumbuk tim PSSB Bireuen menjadi halus, tetapi 

yang dimaksud melumat adalah mengalahkan. Jadi, penggunaan kata melumat pada 

kalimat di atas digunakan sebagai pengganti kata mengalahkan. Efek yang 

ditimbulkan dari gaya bahasa hiperbola di atas memberikan penekanan pada 

pernyataan itu sendiri sehingga memperhebat dan meningkatkan kesan pada 

ungkapan tersebut.
Pengambilan data dipilih pada edisi Juni—Agustus 2007 karena banyak 

pertandingan-pertandingan sepak bola yang diselenggarakan pada bulan ini, yaitu 

Piala Asean Cup, Liga Eropa, dan liga Indonesia. Hal ini akan memperbanyak 

informasi yang akan “disajikan” dalam tabloid Soccer. Penelitian diambil dari tabloid 

Soccer karena tabloid Soccer merupakan tabloid mingguan terbitan PT Infomentro 

Mediatama yang berpusat di Jakarta menduduki rangking ketiga dilihat dari segi 

kualitas jurnalistiknya. Tabloid Soccer juga merupakan tabloid olah raga nasional 

yang hanya menyajikan informasi dari satu cabang olah raga saja yaitu sepak bola 

baik nasional maupun internasional. fhttp://www.pintunet.com/lihat opini.phpT 

Selain itu, berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 10 Mei 2007 

dengan M. Hatta Thamrin, S.E. selaku direktur pemasaran PT Sriwijaya Putra 

mengatakan penjualan tabloid Soccer mencapai 30.000 eksemplar per minggunya 

dengan wilayah edar di Sumatera Selatan.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah jenis-jenis gaya bahasa 

pertentangan apa saja yang terdapat dalam karangan khas berita tabloid Soccer edisi

Juni—Agustus 2007 serta interpretasi makna dan efek yang ditimbulkan dari gaya 

bahasa tersebut.

http://www.pintunet.com/lihat
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1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gaya bahasa pertentangan 

yang terdapat dalam karangan khas berita tabloid Soccer edisi Juni—Agustus 2007 

serta interpretasi makna dan efek yang ditimbulkan dari gaya bahasa yang terdapat 

dalam tabloid tersebut.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah data mengenai gaya 

bahasa pertentangan yang terdapat dalam karangan khas berita pada tabloid Soccer 

edisi Juni—Agustus 2007 dan juga dapat menjadi model untuk penelitian selanjutnya 

dengan objek yang berbeda. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia agar lebih 

memahami gaya bahasa pertentangan yang terdapat dalam tabloid Soccer dan dapat 

memberikan masukan bagi pembaca khususnya pembaca tabloid Soccer dalam 

memahami informasi yang “disajikan” wartawan dalam tabloid tersebut.
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